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Abstract. This study aims to analyze i ‘rab in Arabic syntax from two main perspectives: classical nahwu theory
and modern linguistic approaches, as well as to evaluate the application of i ‘rab in the construction of Arabic
sentences. I ‘rab refers to the inflection of a word’s ending, which indicates its syntactic function in a sentence,
playing a crucial role in determining the meaning and structure of the sentence in Arabic. In the context of
classical nahwu theory, as found in works such as Al-Kitab by Sibawaih and Al-Mufassal by Al-Zamakhsyari,
i ‘rab functions as a grammatical marker that helps to understand the relationships between the elements of a
sentence, such as the subject, object, and complement. In contrast, modern linguistic approaches view i rab as
one component in a more complex sentence structure, focusing on overall syntactic and semantic analysis. The
research methodology employed is qualitative-descriptive with a content analysis approach, where data is
collected from library studies covering primary literature in the fields of classical nahwu and modern linguistics.
This study analyzes and compares the application of classical nahwu theory with modern linguistic approaches
to i ‘rab and its impact on understanding sentence structure in Arabic. The results show that although classical
nahwu theory and modern linguistic approaches differ in their application of i ‘rab, they complement each other
in providing a more comprehensive understanding of Arabic sentence syntax. A proper understanding of i rab is
essential not only in teaching Arabic but also in translating and interpreting Arabic texts, both in academic and
practical contexts. This study is expected to contribute to the development of Arabic language teaching and serve
as a reference for Arabic scholars interested in syntactic studies and its applications in Arabic sentence analysis.

Keywords: Classical Nahwu Theory; Arabic Syntax; Modern Linguistics; Sentence Construction; Syntactic
Analysis

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis i rab dalam sintaksis bahasa Arab dari dua perspektif utama:
teori nahwu klasik dan pendekatan linguistik modern, serta mengevaluasi aplikasi i rab dalam pembentukan
kalimat bahasa Arab. I ‘rab merujuk pada perubahan akhir kata yang menggambarkan fungsi sintaksisnya dalam
kalimat, yang sangat penting untuk menentukan makna dan struktur kalimat dalam bahasa Arab. Dalam konteks
teori nahwu Klasik, seperti yang tercantum dalam karya-karya Al-Kitab oleh Sibawaih dan Al-Mufassal oleh Al-
Zamakhsyari, i ‘rab berfungsi sebagai tanda gramatikal yang membantu memahami hubungan antar elemen
kalimat, seperti subjek, objek, dan pelengkap. Sebaliknya, pendekatan linguistik modern menilai i rab sebagai
salah satu komponen dalam struktur kalimat yang lebih kompleks dan memperhatikan analisis sintaksis dan
semantik secara menyeluruh. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif dengan pendekatan
analisis isi, di mana data dikumpulkan dari studi kepustakaan yang meliputi literatur utama dalam bidang nahwu
klasik dan linguistik modern. Penelitian ini menganalisis dan membandingkan penerapan teori nahwu klasik
dengan pendekatan linguistik modern terhadap i 7ab dan dampaknya terhadap pemahaman struktur kalimat dalam
bahasa Arab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun teori nahwu klasik dan pendekatan linguistik modern
memiliki perbedaan dalam penerapan i ‘rab, keduanya saling melengkapi dalam memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang sintaksis bahasa Arab. Pemahaman yang tepat mengenai i rab tidak hanya penting
dalam pengajaran bahasa Arab, tetapi juga dalam penerjemahan dan interpretasi teks-teks bahasa Arab, baik dalam
konteks akademik maupun praktis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
pengajaran bahasa Arab, serta menjadi referensi bagi pengkaji bahasa Arab yang tertarik dalam kajian sintaksis
dan aplikasinya dalam analisis kalimat Arab.

Kata Kunci. Analisis Sintaksis; Sintaksis Bahasa Arab; Konstruksi Kalimat; Linguistik Modern; Teori Nahwu
Klasik;
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Analisis Konseptual dan Aplikatif I'rab dalam Sintaksis Bahasa Arab: Studi Komparatif antara
Teori Nahwu Klasik dan Pendekatan Linguistik Modern

1. LATAR BELAKANG

Bahasa Arab, sebagai salah satu bahasa yang memiliki sistem sintaksis yang kompleks,
memegang peranan penting dalam berbagai bidang ilmu, terutama dalam studi keagamaan,
sastra, dan bahasa (Sofa & Febrianti, 2025). Salah satu aspek dasar dalam sintaksis bahasa
Arab adalah i ‘rab, yaitu perubahan akhir kata yang mencerminkan fungsi sintaksis dalam
kalimat (Asror & Sofa, 2025). Konsep i ‘rab sangat penting karena dapat mempengaruhi makna
kalimat secara signifikan. Pemahaman yang mendalam tentang i rab menjadi elemen kunci
dalam mempelajari bahasa Arab secara komprehensif, baik dari sisi teori maupun
penerapannya dalam konstruksi kalimat (Sofa, 2025).

Teori nahwu klasik, seperti yang digariskan oleh para ahli bahasa Arab seperti Sibawaih
dalam Al-Kitab dan Al-Zamakhsyari dalam Al-Mufassal, memberikan dasar-dasar yang kokoh
mengenai penerapan i ‘rab dalam kalimat bahasa Arab (Sofa, Sukandarman, et al., 2025).
Namun, dalam beberapa dekade terakhir, pendekatan linguistik modern mulai menawarkan
cara baru untuk memahami sintaksis bahasa Arab, termasuk peran i rab dalam pembentukan
makna kalimat (Ulya & Sofa, 2025). Pendekatan ini lebih menekankan pada analisis sintaksis
dan semantik secara menyeluruh, di mana i rab dilihat sebagai salah satu komponen dalam
struktur kalimat yang lebih kompleks (Sakinah & Sofa, 2025).

Meskipun banyak penelitian telah membahas tentang i rab dalam teori nahwu klasik,
namun sedikit yang mengkaji secara komparatif antara teori klasik dan pendekatan linguistik
modern, khususnya dalam hal aplikasi i rab dalam kalimat (Bulgiyah & Sofa, 2025). Di sisi
lain, kebaruan dari penelitian ini terletak pada usaha untuk menggali lebih dalam mengenai
perbedaan dan kesamaan penerapan i rab dalam kedua pendekatan tersebut, serta implikasinya
terhadap pemahaman sintaksis dan semantik dalam bahasa Arab (Maulidya & Sofa, 2025).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan membandingkan teori nahwu
klasik dan pendekatan linguistik modern dalam hal penerapan i ‘rab dalam sintaksis bahasa
Arab, serta untuk mengidentifikasi kontribusi masing-masing pendekatan dalam pembentukan
makna kalimat (Hasanah & Sofa, 2025). Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
wawasan baru yang berguna bagi pengajaran bahasa Arab dan memperkaya studi-studi
linguistik terkait sintaksis bahasa Arab (Ramadhani & Sofa, 2025).
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2. KAJIAN TEORITIS

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan penerapan i ‘rab
dalam teori nahwu klasik dan pendekatan linguistik modern dalam sintaksis bahasa Arab (Sofa,
Anam, et al., 2025). Untuk itu, beberapa teori yang relevan perlu dijelaskan untuk memberikan

landasan yang jelas bagi kajian ini.

Teori Nahwu Klasik

Teori nahwu klasik merupakan salah satu dasar dalam studi sintaksis bahasa Arab, yang
menggambarkan cara kata-kata dalam kalimat berhubungan satu sama lain. Sibawaih dalam
Al-Kitab merupakan salah satu tokoh utama yang menyusun teori ini. Menurut Sibawaih,
nahwu adalah ilmu yang membahas kaidah-kaidah bahasa Arab yang berlaku dalam
penyusunan kalimat dan mempengaruhi makna setiap kata yang terkandung di dalamnya (Sofa,
2024). Dalam pandangan nahwu klasik, i rab berfungsi sebagai penanda gramatikal yang
mengungkapkan hubungan antar elemen kalimat, seperti subjek, predikat, objek, dan
pelengkap (Sofa, 2025). Kaidah-kaidah i ‘rab yang tercantum dalam teori ini sangat mendetail
dan memberikan pedoman yang jelas tentang cara menempatkan kata dalam kalimat agar

makna yang diinginkan tercapai dengan tepat (Hanafi & Sofa, 2024).

Teori Linguistik Modern

Pendekatan linguistik modern, yang berkembang pada abad ke-20, membawa
perubahan dalam cara pandang terhadap sintaksis bahasa Arab (Romli & Sofa, 2025).
Pendekatan ini tidak hanya memfokuskan pada struktur gramatikal, tetapi juga memperhatikan
aspek semantik dan pragmatik dalam analisis kalimat. Salah satu tokoh utama dalam linguistik
modern adalah Noam Chomsky dengan teori transformational-generative grammar-nya, yang
menekankan pada struktur dalam bahasa dan aturan-aturan yang membentuk kalimat (Helmi
& Sofa, 2025). Dalam konteks bahasa Arab, linguistik modern memandang i rab bukan hanya
sebagai tanda gramatikal, tetapi sebagai bagian dari sistem yang lebih besar yang berinteraksi
dengan elemen-elemen lain dalam kalimat untuk membentuk makna secara lebih holistik
(Sukandarman & Sofa, 2024). Pendekatan ini lebih menekankan pada analisis sintaksis yang
tidak hanya melihat peran kata dalam kalimat tetapi juga peran kontekstual dan fungsi kalimat
dalam komunikasi (Zakiyullah & Sofa, 2025).
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Penelitian Terkait

Beberapa penelitian sebelumnya telah banyak membahas konsep i rab dalam bahasa
Arab, baik dari perspektif teori nahwu klasik maupun pendekatan linguistik modern
(Widayanti, 2025). Salah satu penelitian oleh Al-Zamakhshari dalam Al-Mufassal mengkaji
lebih dalam mengenai konsep i ‘rab dan peranannya dalam memetakan struktur kalimat bahasa
Arab, sementara penelitian oleh para ahli linguistik modern lebih sering menekankan pada
fleksibilitas struktur kalimat dan penggunaan konteks dalam menentukan makna (Sudaryanto
& Sofa, 2025). Meskipun ada penelitian yang mengkaji teori nahwu klasik secara mendalam,
belum banyak yang mengulas tentang perbandingan kedua pendekatan ini secara komprehensif
(Amelia & Sofa, 2025).

Di antara penelitian terdahulu yang relevan, studi oleh Abdel-Hafiz tentang penerapan
teori nahwu klasik dalam analisis kalimat Arab diakui sebagai kontribusi penting dalam
memahami bagaimana i ‘rab berperan dalam struktur kalimat Arab (llahi et al., 2025).
Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman yang kuat mengenai teori nahwu klasik sangat
diperlukan dalam menginterpretasikan teks-teks klasik Arab dengan tepat (Hidayatingsih &
Sofa, 2025). Sebaliknya, penelitian oleh Saeed mengkaji penerapan linguistik modern dalam
analisis i rab dan menemukan bahwa pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih
fleksibel terhadap struktur kalimat dan maknanya, dengan menyoroti hubungan semantik dan
pragmatik antar elemen dalam kalimat (Yunus & Sofa, 2025).

Selain itu, penelitian oleh Mustafa dan Hamza membahas integrasi teori nahwu klasik
dan linguistik modern dalam konteks pendidikan bahasa Arab, yang menunjukkan bahwa
pendekatan komparatif dapat memperkaya pemahaman siswa terhadap bahasa Arab (Khofifah
& Sofa, 2025). Penelitian ini memberi kontribusi terhadap pengajaran bahasa Arab yang lebih
holistik, dengan menggabungkan kedalaman teori nahwu klasik dan fleksibilitas linguistik
modern (Maghfiroh & Sofa, 2025).

Kebaruan Penelitian

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menggabungkan kedua pendekatan
tersebut untuk membandingkan dan menganalisis penerapan i rab dalam sintaksis bahasa Arab
(Utami & Sofa, 2025). Dengan menggali lebih dalam bagaimana teori nahwu klasik dan
pendekatan linguistik modern saling melengkapi dan memberikan wawasan baru dalam
pembentukan makna kalimat, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian linguistik
bahasa Arab, khususnya dalam konteks sintaksis dan penerapannya dalam pembelajaran
bahasa Arab (Qomariyah & Sofa, 2025).

178 PRAGMATIK — VOLUME 3 NOMOR 3 JULI 2025



e-ISSN : 3026-4359; p-ISSN : 3026-4367, Hal. 175-187

Dengan landasan teori yang telah dibahas, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
kontribusi terhadap pemahaman yang lebih baik tentang penerapan i rab dalam bahasa Arab,
serta implikasinya terhadap pengajaran dan penerjemahan teks-teks Arab (Anam & Sofa,
2025).

3. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif-deskriptif digunakan untuk menggali
penerapan konsep i rab dalam sintaksis bahasa Arab melalui kajian literatur yang mendalam.
Proses penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data dari berbagai sumber yang relevan,
termasuk buku Klasik dan literatur modern yang membahas teori nahwu dan analisis i rab
dalam bahasa Arab (Sofa, 2023). Fokus utama penelitian adalah untuk menggambarkan
perbandingan antara teori nahwu Klasik, yang banyak dikenal melalui karya Al-Kitab oleh
Sibawaih dan Al-Mufassal oleh Al-Zamakhshari, serta pendekatan linguistik modern yang
menawarkan perspektif baru dalam memahami struktur kalimat Arab.

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi dan mengumpulkan
sumber-sumber literatur yang relevan (Mugorrobin & Sofa, 2025). Sumber utama yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Al-Kitab karya Sibawaih, yang dikenal sebagai dasar
teori nahwu klasik, dan Al-Mufassal karya Al-Zamakhshari yang menjelaskan kaidah-kaidah
i ‘rab dalam bahasa Arab (Hasan & Sofa, 2025). Selain itu, buku teks dan artikel jurnal yang
membahas linguistik modern, seperti Al-Lughah Al-‘Arabiyyah: Dirasat Fi-lu’ati Al-‘Arab
oleh Rifa'at dan Generative Grammar of Arabic oleh Fathi N. Kadi, juga digunakan untuk
memberikan perspektif yang lebih kontemporer mengenai teori sintaksis dalam bahasa Arab
(Mardiyah & Sofa, 2025).

Selanjutnya, data yang diperoleh dari literatur tersebut dianalisis melalui pendekatan
analisis isi. Analisis ini dilakukan dengan mengkategorikan data berdasarkan tema-tema utama
yang berkaitan dengan penerapan i ‘rab dalam sintaksis kalimat Arab (Rachmawati et al.,
2025). Proses kategorisasi ini bertujuan untuk memetakan kesamaan dan perbedaan antara
pendekatan nahwu klasik dengan linguistik modern dalam menganalisis kalimat Arab dan
mengidentifikasi i 7ab yang sesuai.

Pendekatan komparatif digunakan untuk membandingkan bagaimana kedua aliran
tersebut, yaitu teori nahwu klasik dan linguistik modern, menginterpretasikan dan menerapkan
i ‘rab. Melalui perbandingan ini, penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana kedua
pendekatan ini saling melengkapi, terutama dalam hal penerapan aturan sintaksis dalam
kalimat Arab.
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Selain itu, penelitian ini juga berusaha untuk menarik kesimpulan mengenai bagaimana
pemahaman dan penerapan i ‘rab yang benar dapat memengaruhi pengajaran bahasa Arab,
penerjemahan, dan pemahaman teks-teks Arab secara keseluruhan. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa i ‘7rab bukan hanya sekadar alat penanda gramatikal dalam bahasa
Arab, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk memahami dan menentukan makna dalam
struktur kalimat Arab. Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai konsep i rab sangat
penting, terutama bagi para pembelajar bahasa Arab yang ingin memahami bahasa secara
menyeluruh.

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan tentang teori-teori
nahwu klasik dan linguistik modern, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap pengajaran
dan penerjemahan teks-teks Arab yang lebih baik dengan menekankan pentingnya pemahaman

yang akurat mengenai i ‘rab.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis komparatif antara teori
nahwu klasik dan pendekatan linguistik modern akan dipaparkan secara rinci. Pembahasan
akan difokuskan pada penerapan konsep i rab dalam sintaksis bahasa Arab, serta perbandingan
penerapan kedua teori tersebut dalam analisis kalimat Arab.

Hasil dari analisis menunjukkan bahwa penerapan teori nahwu klasik dan linguistik
modern dalam analisis i 7ab memiliki kesamaan dalam hal tujuan untuk menentukan struktur
gramatikal kalimat, tetapi terdapat perbedaan signifikan dalam pendekatan dan prinsip dasar

yang mendasarinya. Berikut adalah temuan-temuan utama dalam penelitian ini:

Teori Nahwu Klasik:

Nahwu klasik, seperti yang dijelaskan dalam Al-Kitab karya Sibawaih dan Al-Mufassal
oleh Al-Zamakhshari, lebih menekankan pada kaidah gramatikal yang telah mapan dan
sistematis. Dalam nahwu Klasik, i rab berfungsi untuk menandai fungsi sintaksis kata dalam
kalimat (misalnya, subjek, objek, predikat) melalui perubahan bentuk akhir kata (harakat) yang
didasarkan pada posisinya dalam kalimat.

Misalnya, dalam kalimat <L/ 58 (Qara’tu al-Kitaba), kata al-Kitaba diberi tanda
fathah di akhir kata karena berfungsi sebagai objek dari kata kerja gara’tu. Pendekatan ini

sangat terstruktur dan berfokus pada aturan yang bersifat tetap dalam pengidentifikasian i ‘rab.

Pendekatan Linguistik Modern:
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Pendekatan linguistik modern, seperti yang dikemukakan oleh para ahli linguistik
generatif, memperkenalkan konsep yang lebih fleksibel dan dinamis dalam analisis i ‘rab.
Dalam teori ini, selain mempertimbangkan posisi kata dalam kalimat, faktor-faktor seperti
makna semantik dan relasi antar unsur kalimat juga diperhitungkan.

Sebagai contoh, dalam teori linguistik generatif, analisis i 7ab dapat mencakup
analisis yang lebih mendalam terhadap hubungan semantik antar kata dalam kalimat, bukan
hanya melihat pada posisi kata secara sintaksis. Kalimat “&Gsl) &g dapat dianalisis dengan
memperhitungkan makna kontekstual dari kalimat tersebut dalam situasi tertentu, bukan hanya

berdasarkan kaidah bentuk harakat.

Perbandingan antara Teori Nahwu Klasik dan Linguistik Modern
Dalam analisis perbandingan, terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan:

Keteraturan vs. Fleksibilitas: Teori nahwu klasik lebih menekankan pada keteraturan
dan ketetapan dalam kaidah i7ab, yang mengharuskan penggunaan harakat untuk
menunjukkan fungsi sintaksis secara pasti. Sebaliknya, linguistik modern lebih fleksibel dalam
menganalisis i ‘rab dengan memperhatikan makna semantik yang lebih luas dan hubungan
antarunsur dalam kalimat, bukan sekadar posisi kata.

Contoh: Kalim
Alaall Jilas 8
g a8
A%l Ay all) Ay laall 5 Apaaliil) Ay sl A jaall Cp (3l ek
1o O3S Aleall ¢SSl gadl) ) glila (e
ke Jad: 18
5_yaUall Aol 4xd ) Aadle 5 s e Jelé: Callal)
5_allall Aaiall dpai dadle 5 o saaie 43 J grie; USY

ol Alead) Jals clalSl 4 gaill Caills ) 36 ) AN Dl s ) Gldlall e mgiall 131 8 38 5l a3

rJBal) LS el 3 OUA a3 ladlall 038 (B s

Gl Cadal) 5B

ol S Gl Gy aal) i L Sleld "GN 5 4 Y gada "I maad Sl 128 8
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gl sl o)y (Bladl b 2 geaiall Jinally dGeall Agd) Jle Aaall djadl S5 el
i sl S i e SiSI(Pragmatics)

Pendekatan Formal vs. Kontekstual: Dalam teori nahwu Klasik, i ‘rab dilihat sebagai
penanda gramatikal yang ditentukan berdasarkan aturan tetap dalam struktur kalimat.
Linguistik modern, sebaliknya, cenderung melihat i‘7ab sebagai fenomena yang juga
dipengaruhi oleh konteks, yang melibatkan analisis lebih mendalam mengenai fungsi kata
dalam kalimat yang lebih bergantung pada konteks pemakaian bahasa.

Contoh narasi ilmiah dalam bahasa Arab berdasarkan perbandingan antara
pendekatan formal vs. kontekstual dalam teori </_eY!:

Ay JAl A0 ae ) 8 (35 308 K Ly sat Al 4l e Gl oY) )l SISl g saill & kil

Jiser e 2ISU alall landl (12588 STl (553 Sl (5 pmil Lgad g o 8l o 3l J6 ALea)

aleadl 8 JEa)

FREAICA Y

L IS 8 ge e 2L o gata 43 Y ria "ASLENY 5 e g 5 Sleld AT el

Ll el il e ad) Hlaih o K3 Aodle ddia g el L8 Y Qe Y) ol cdiiaal) cliball) Ll
Al asl) asiall i aladl (Blud) Cavay AU Aayds g Calias a8 Zalll 48 Jexind A1 Gl il
‘Aleall Sliad

e & gaay Saall) Tana | B ¢l B

o Lo ;i) e 335 Jo e Y pmia "banadll” 5 Seld Mheas (il jely Y yaal) Jilatl)

Maadll e N Mo e W M el e S50 da Ll

an) Sl Jalaill e daal ST caay (pragmatik) (2dasdl s (semantik) (YAl dalall

Struktur Gramatikal vs. Makna Semantik: Pendekatan nahwu klasik lebih
menekankan pada struktur gramatikal yang sistematis dan terstruktur, dengan
pengidentifikasian i rab berdasarkan fungsi kata dalam kalimat. Sedangkan pendekatan
linguistik modern lebih memfokuskan pada makna semantik dan hubungan antar unsur kalimat
untuk memahami penerapan i rab.

Tabel perbandingan antara teori nahwu klasik dan pendekatan linguistik modern
berdasarkan tiga aspek utama: Keteraturan vs. Fleksibilitas, Pendekatan Formal vs.

Kontekstual, serta Struktur Gramatikal vs. Makna Semantik:

Aspek Perbandingan Teori Nahwu Klasik Pendekatan Linguistik Modern
Keteraturan Vs. Menekankan keteraturan Lebih fleksibel, mempertimbangkan
Fleksibilitas kaidah yang ketat dan variasi bahasa dan perubahan konteks.
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Aspek Perbandingan

Teori Nahwu Klasik

Pendekatan Linguistik Modern

sistematik dalam penentuan
i‘rab.

Pendekatan Formal vs.

I‘rab dianalisis secara formal

I‘rab dipahami berdasarkan konteks

melalui  posisi kata dan

Kontekstual bentuk harakat. makna dan fungsi kata dalam tuturan.
Struktur Gramatikal vs. Fokus . pada struktur Fokus pada makna semantik dan relasi
gramatikal untuk

Makna Semantik antarkata dalam wacana atau kalimat.

menentukan fungsi kata.

Implikasi terhadap Pengajaran dan Penerjemahan Bahasa Arab
Dari hasil perbandingan antara kedua pendekatan ini, ditemukan bahwa keduanya
memiliki kontribusi yang signifikan dalam bidang pengajaran bahasa Arab dan penerjemahan,

seperti diagram dibawah ini:

Perbandingan Pendekatan Nahwu Klasik dan Linguistik Modern dalam Pengajaran dan
Penerjemahan Bahasa Arab

Menangkap
\ ma‘kna yang
'e) ! lebih dalam
1 ==
= Memungkinkan
Membantu pelajar : penerjemah
memahami nuansa 1 memahami konteks
makna dalam teks. ! yang lebih luas.
'
'
i
H
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, e e
'
'
'
Memastikan
@ A ketepatan
@ A struktural
Memastikan struktur
kalimat

Memberikan dasar ! ~
dal: diterjemahkan
dalam Pt

dengan tepa

Diagram 1: Komparatif antara Teori Nahwu Klasik dan Linguistik Modern

Diagram diatas menunjukkan Pengajaran Bahasa Arab: Dalam pengajaran bahasa
Arab, pemahaman yang kuat terhadap teori nahwu klasik sangat berguna untuk memberikan
dasar-dasar yang kokoh dalam memahami struktur gramatikal bahasa Arab. Namun,
pendekatan linguistik modern memberikan wawasan tambahan yang penting dalam memahami
kalimat Arab dari sudut pandang semantik, yang sangat berguna bagi pelajar bahasa Arab untuk
memahami nuansa makna dalam teks-teks Arab.

Penerjemahan Teks Arab: Dalam penerjemahan teks-teks Arab, pemahaman
mengenai i ‘rab dalam kedua pendekatan ini sangat penting (Nugraha et al., 2025). Teori nahwu
klasik membantu penerjemah untuk memastikan ketepatan dalam menerjemahkan struktur
kalimat secara gramatikal, sementara pendekatan linguistik modern memberikan konteks yang
lebih luas, sehingga penerjemah dapat menangkap makna yang lebih mendalam dan relevan
dari teks Arab.
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Keterbatasan dan Kebaruan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal ruang lingkup kajian yang hanya
mencakup analisis perbandingan antara nahwu klasik dan linguistik modern. Oleh karena itu,
hasil yang ditemukan mungkin belum sepenuhnya mencakup semua aspek dari i rab dan
sintaksis bahasa Arab. Namun, penelitian ini memberikan kebaruan dengan memberikan
wawasan komparatif yang lebih mendalam mengenai penerapan i 7ab dalam konteks kedua
pendekatan tersebut dan bagaimana penerapannya berpengaruh terhadap pengajaran dan
penerjemahan bahasa Arab.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan teori nahwu klasik dan
linguistik modern dalam analisis i 7ab memiliki kekuatan dan keterbatasan masing-masing.
Keduanya saling melengkapi dalam memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai struktur sintaksis bahasa Arab. Penggunaan kedua pendekatan ini dalam pengajaran
dan penerjemahan bahasa Arab dapat memberikan manfaat yang besar, baik untuk memahami

struktur gramatikal maupun makna semantik dari teks-teks Arab.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kajian terhadap konsep dan aplikasi i‘rab dalam sintaksis bahasa
Arab melalui pendekatan perbandingan antara teori nahwu klasik dan pendekatan linguistik
modern, dapat disimpulkan bahwa i‘rab memiliki peran yang krusial dalam memahami struktur
dan makna kalimat. Teori nahwu klasik menunjukkan konsistensi dan sistematika dalam
kaidah, sedangkan pendekatan linguistik modern menekankan fleksibilitas dan konteks makna.
Perpaduan keduanya menawarkan wawasan yang lebih menyeluruh dalam analisis sintaksis
bahasa Arab. Penelitian ini menyarankan agar pembelajaran i‘rab tidak hanya mengacu pada
pola-pola tradisional, tetapi juga mempertimbangkan aspek semantik dan pragmatik agar
pemahaman siswa menjadi lebih kontekstual dan aplikatif. Keterbatasan dalam penelitian ini
terletak pada terbatasnya sumber linguistik modern berbahasa Arab yang relevan secara
langsung dengan nahwu klasik, sehingga penelitian lebih banyak bergantung pada literatur
terjemahan atau analisis sekunder. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dianjurkan untuk
mengeksplorasi lebih jauh integrasi teori nahwu dengan pendekatan linguistik fungsional

dalam berbagai konteks komunikasi nyata.
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Disarankan agar pembelajaran i‘rab dalam sintaksis bahasa Arab dilakukan dengan
pendekatan integratif yang menggabungkan kekuatan teori nahwu klasik yang sistematis
dengan fleksibilitas pendekatan linguistik modern yang kontekstual. Hal ini penting agar para
pelajar tidak hanya memahami bentuk gramatikal secara formal, tetapi juga mampu
menafsirkan makna kalimat berdasarkan konteks pemakaian. Selain itu, diperlukan
pengembangan bahan ajar yang mampu menjembatani kedua pendekatan tersebut dengan
penyajian yang aplikatif dan komunikatif. Peneliti juga merekomendasikan perlunya pelatihan
bagi pengajar bahasa Arab agar lebih peka terhadap perkembangan teori linguistik modern dan
mampu menerapkannya dalam proses pembelajaran. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperluas cakupan analisis pada berbagai ragam teks dan variasi dialek Arab, guna

memperkaya pemahaman terhadap dinamika i‘rab dalam praktik kebahasaan yang lebih luas.
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